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ABSTRACT

The study aims to determine the effect of tax planning and deferred tax
expanse on earnings management in manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2015-20109.

The population in this study were 195 companies and the research sample
was 67 companies within a period of 5 years. The sampling technique used in this
study is area (cluster) sampling (sampling by region). The data used is quantitative
data sourced from secondary data, then the data collected is analyzed using
descriptive analysis methods, classical assumption testing and hypothesis testing.
Hypothesis testing in this study using multiple linear regression with T test and F
test.

Based on the result of the study indicate that simultaneously tax planning
and deffered tax expanse have a significant effect on earnings management. And
the partial test result show that tax planning has a significant positive effect on
earnings management and the deferred tax expanse has a significant negative effect

on eranings management.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak
dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.

Populasi pada penelitian ini sebanyak 195 perusahaan dan sampel
penelitian sebanyak 67 perusahaan dalam kurun waktu 5 tahun. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik
sampling area (cluster) sampling (sampling menurut daerah). Data yang digunakan
yaitu data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder, kemudian data yang
dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif, pengujian
asumsi klasik dan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan regresi linier berganda dengan uji T dan uji F.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan
perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Dan hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa perencanaan
pajak berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba dan beban pajak

tanguhan berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Manajemen Laba.



1. PENDAHULUAN

Laba merupakan ukuran paling sederhana untuk menilai Kkinerja
perusahaan. Informasi tentang laba (earnings) mempunyai peran sangat penting
bagi pihak yang berkepentingan terhadap suatu perusahaan. Dalam menganalisis
laporan keuangan baik pihak internal maupun eksternal, laba sering digunakan
sebagai dasar untuk pembuatan keputusan seperti pemberian kompensasi dan
pembagian bonus kepada manajer, ukuran prestasi atau Kinerja manajemen dan
dasar penentuan pengenaan pajak (Kanji, 2019).

Manajemen laba adalah tindakan manajemen untuk menaikkan atau
menurunkan laba perusahaan dengan cara memilih kebijakan akuntansi yang dapat
digunakan oleh manajemen (Yunila dan Aryati, 2018). Manajemen laba menjadi
pusat perhatian bagi para pengguna laporan keuangan dalam menggunakannya.
Manajemen laba merupakan keikutsertaan pihak manajemen dalam proses laporan
keuangan perusahaan. Hal ini memungkinkan terjadinya dua hal vyaitu,
kemungkinan terjadinya penurunan laba atau kenaikan laba dengan cara manipulasi
(Pasaribu et al., 2015 dalam Dewi dan Wirawati, 2019).

Perencanaan Pajak

Perencanaan pajak merupakan salah satu bentuk dari fungsi manajemen
pajak dalam upaya penghematan pajak secara legal. Menurut Erly (2008) dalam
Dalimunthe (2018) Perencanaan pajak adalah langkah awal dalam manajemen
pajak dimana dalam tahap ini dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap
peraturan perpajakan, dengan maksud dapat diseleksi jenis tindakan penghematan
pajak yang dilakukan. Perencanaan pajak pada umumnya tertuju pada suatu proses
untuk merekayasa usaha dan transaksi wajib pajak sehingga kewajiban pembayaran
pajak berada dalam jumlah serendah mungkin tetapi masih dalam lingkup peraturan
perpajakan.

H1 : Perencanaan Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen
laba.
Beban Pajak Tangguhan
Beban pajak tangguhan diartikan sebagai beban yang timbul akibat

perbedaan temporer antara laba akuntansi dengan laba fiskal. Sedangkan maksud



dari perbedaan temporer adalah perbedaan yang disebabkan adanya perbedaan
waktu dan metode pengakuan penghasilan dan beban tertentu berdasarkan standar
akuntansi dengan peraturan perpajakan yang berlaku (Suandy, 2011 dalam Putra
dan Kurnia, 2019).

H2 : Beban pajak tangguhan berpengaruh positif signifikan terhadap

manajemen laba.

2. METODE PENELITIAN

Objek dalam penelitian ini adalah variabel independen (variabel bebas)
dan variabel dependen (variabel terikat). Terdapat dua variabel independen yaitu
perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan, serta satu variabel dependen dalam
penelitian ini yaitu manajemen laba.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015 sampai dengan 2019 dengan
mengakses situs resmi BEI yang bersumber dari www.idx.co.id dan website resmi
masing-masing perusahaan yang menjadi sampel penelitian.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 dan
diperoleh sebanyak 195 perusahaan. Teknik Pengambilan sampel menggunakan
teknik sampling area (cluster) sampling (sampling menurut daerah) dan diperoleh
sampel penelitian sebanyak 67 perusahaan.
Operasional Variabel

Pengukuran manajemen laba dalam penelitian ini yaitu menggunakan
Model Jones Modifikasi. Dechow et al., (1995) dalam Suyono (2017) Jones
Modifikasi ini dirancang untuk menghilangkan kemungkinan dugaan Model Jones
untuk mengukur akrual diskresioner dengan kesalahan ketika diskresi manajemen
dilakukan terhadap pendapatan. Dalam model yang dimodifikasi, akrual
nondiskretioner diperkirakan selama periode peristiwa (yaitu, selama periode
dimana manajemen laba dihipotesakan). Penyesuaian yang dilakukan terhadap

Model Jones asli adalah bahwa perubahan pendapatan disesuaikan dengan


http://www.idx.co.id/

perubahan piutang pada periode kejadian). Jika modifikasi ini berhasil, maka
perkiraan manajemen laba seharusnya tidak lagi bias terhadap nol dalam sampel
dimana manajemen laba telah dilakukan melalui pengelolaan pendapatan.

Dihitung dengan rumus:

Discretionary accruals (DA) sebagai ukuran manajemen laba ditentukan dengan
formula berikut:

DAit ="
Ait=1

— NDAIt

Pengukuran variabel Perencanaan Pajak dihitung dengan menggunakan
tax retention rate yaitu tingkat retensi pajak yang menganalisis suatu ukuran dari
efektivitas manajemen pajak pada laporan keuangan perusahaan tahun berjalan
Ukuran efektivitas manajemen pajak yang dimaksud yaitu ukuran efektivitas
perencanaan pajak (Wild et al., 2004 dalam Negara dan Suputra, 2017). Dihitung
dengan rumus:

Net Income it

TRR = :
Pretax Incorme (EBIT)it

Pengukuran variabel Beban Pajak Tangguhan dihitung dengan
menggunakan indikator mebobot beban pajak tangguhan dengan total aset pada
periode t-1 (Bergita dan Kiswara (2010) dalam lutfi et al,. (2017). Dihitung dengan
rumus:

DTEi
DTEit=_ "

TAiyt=1

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2012:160) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan melalui tes Kolmogorov-
Smirnov.
Uji Multikolonieritas

Menurut (Ghozali, 2012:105) uji multikolonieritas bertujuan untuk

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independent. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas adalah

dengan menggunakan Variance Inflation Factors (VIF).



Uji Autokorelasi
Menurut (Ghozali, 2012:110) menjelaskan bahwa uji autokorelasi bertujuan

untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-
1(sebelumnya). Autokorelasi timbul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya.
Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2018:137) uji heteroskedastisitas untuk mengetahui terjadi
ketidaksamaan varian dalam suatu model regresi dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak

terjadi heteroskedastisitas.

Pengujian Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)

Uji F menurut (Ghozali, 2016:98) bertujuan untuk mengetaui apakah
variabel independen (bebas) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen (terikat). Uji F dalam penelitian ini sebagai berikut:

HO : 81, B2, B3=0
Ha: B1,$2,p3>0
Uji Parsial (Uji T)

Menurut (Ghozali, 2013:99) Uji-T dilakukan untuk mengetahui tingkat
signifikasi pengaruh antar masing-masing (parsial) variabel independen terhadap
variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan
hipotesis alternatif (Ha) menunjukkan adanya pengaruh antara variabel independen

dengan variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi
Tujuan koefesien determinasi R? menurut (Ghozali, 2016:98) untuk
mengukur sebarapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel

independen. Nilai koefesien determinasi adalah antara nol dan satu, nilai R? yang



kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi

variabel dependen amat terbatas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Perencanaan Pajak (X1) | 335| -1654 824015 11155,43 86975,960

Beban Pajak Tangguhan | 335| -2600 2812 16,98 654,986
(X2)

Manajemen Laba (Y) 335 -308 6330 20,04 348,047
Valid N (listwise) 335

Sumber: Output SPSS (data diolah, 2021)

1.

2.

3.

Berdasarkan pada uji statistik deskriptif pada tabel diatas terdapat informasi
nilai maximum, minumum, rata-rata dan standar deviasi.
Variabel perencanaan pajak yang diteliti diperoleh nilai minimum sebesar -
1654, dan nilai maksimum sebesar 824015, dengan nilai rata-rata (mean)
11155,43 serta standar deviasi sebesar 86975,960. Ini menunjukkan mean
lebih kecil dari standar deviasi yang berarti mencerminkan bahwa
simpangan data relatif lebih besar
Variabel beban pajak tangguhan yang diteliti diperoleh nilai minimum
sebesar -2600, dan nilai maksimum sebesar 2812, dengan nilai rata-rata
(mean) 16,98 serta standar deviasi sebesar 654,986. Ini menunjukkan mean
lebih kecil dari standar deviasi yang berarti mencerminkan bahwa
simpangan data relatif lebih besar.
Variabel manjemen laba yang diteliti diperoleh nilai minimum sebesar -
308, dan nilai maksimum sebesar 6330, dengan nilai rata-rata (mean)
20,04 serta standar deviasi sebesar 348,047. Ini menunjukkan mean lebih
kecil dari standar deviasi yang berarti mencerminkan bahwa simpangan

data relatif lebih besar.



Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah

berdistribusi normal atau mendekati normal.

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar
dized
Residual
N 335
Normal Mean ,0000000
Parameters*® | Std. Deviation 2,617966
10
Most Extreme | Absolute ,193
Differences Positive ,193
Negative -,130
Test Statistic ,193
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,977°
Monte Carlo |Sig. ,000¢
Sig. (2-tailed) |90% Confidence Interval | Lower ,000
Bound
Upper ,000
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed
926214481.

Sumber: Output SPSS (data diolah, 2021)



Analisis  kenormalan  berdasarkan metode  Kolmogorov-Smirnov
mensyaratkan kurva normal apabila nilai Asymp. Sig. (1,977) berada di atas batas
maximum error, yaitu 0,05 maka data diatas berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Perencanaan Pajak ,887 1,127
(X1)
Beban Pajak ,887 1,127
Tangguhan (X2)

a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)
Sumber: Output SPSS (data diolah, 2021)

Dari output di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF kurang dari 10,00 dan
semua variabel bebas memiliki nilai diatas 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat multikolinearitas dalam data.

Uji Autokorelasi
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Model Durbin-Watson
11 | 1,866
b. Dependent Variable:

Manajemen Laba (Y)
Sumber: Output SPSS (data diolah, 2021)
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,866.
Karena nilai DW berada di antara dU (1,7887) < DW (1.866) < 4 — dU (2,2113)

artinya tidak terdapat autokorelasi.



Uji Heteroskedastisitas

Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Manajemen Laba

™~

Regression Studentized Residual

Sumber: Output SPSS (data diolah, 2021)
Dari output di atas dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Simultan (Uji —F)

Hasil Uji Simultan (Uji —F)

ANOVA?
Sum of Si
Model Squares Df Mean Square F 9.
1 Regression ,000 2 ,000 87,510 ,000P
Residual ,000 332 ,000
Total ,000 334

a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)

b. Predictors: (Constant), Perencanaan Pajak (X1), Beban Pajak Tangguhan (X2)

Sumber: Output SPSS (data diolah, 2021)

Dari tabel diatas, diperoleh nilai Fnitung Sebesar 87,510 dengan signifikasi

0,000 yang artinya nilai signifikasi lebih kecil daripada nilai probabilitas yaitu 0,05

atau 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan dari perencanaan pajak dan

beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba.




Uji Parsial (Uji-T)
Hasil Uji Parsial (Uji —T)
Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) -6,277E-6 ,000 -,403 ,687
Perencanaan Pajak | 2,486E-6 ,000 ,621 13,180 | ,000
(X1)
Beban Pajak -,008 ,003 -,158 -3,343 ,001
Tangguhan (X2)

a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)
Sumber: Output SPSS (data diolah, 2021)

1. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Variabel (X1) yaitu perencanaan
pajak diperoleh Thitwng Sebesar 13,180 dan nilai signifikasi sebesar 0,000.
Karena nilai signifikasi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan dari
perencanaan pajak terhadap manajemen laba ().

2.  Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Variabel (X2) yaitu beban pajak
tangguhan diperoleh Thiwng Sebesar -3,343 dan nilai signifikasi sebesar 0.001.
Karena nilai signifikasi 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan dari beban
pajak tangguhan terhadap manajemen laba (Y).

Uji Koefisien Determinasi
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 ,588° 345 341 ,00028

a. Predictors: (Constant), Perencanaan Pajak (X1), Beban Pajak Tangguhan (X2)
b. Dependent Variable: Manajemen Laba ()
Sumber: Output SPSS (data diolah, 2021)
Besarnya koefesien determinasi sebagai berikut:
KD = R? x 100%
= 0,345 x 100%
=34,5%



Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan nilai R Square (koefesien determinasi)
sebesar 0,345 yang artinya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen sebesar 34,5%, sedangkan sisanya sebesar 65,5% merupakan kontribusi

variabel lain selain perencanaan pajak, dan beban pajak tangguhan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui beberapa
pengujian untuk perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap
manajemen laba dari data sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015 sampai dengan 2019, berikut ini dipaparkan mengenai
penjelasan atas jawaban dari hipotesis penelitian:

Hipotesis yang diajukan bahwa secara simultan (Uji-F) atau bersama-sama
perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap manajemen laba sebagai variabel dependen.

Berdasarkan hasil hipotesis pertama (H1) yang telah dirumuskan didalam
penelitian ini bahwa perencanaan pajak secara pengujian parsial Uji-T
menunjukkan perencanaan pajak berpengaruh positif signifikan terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2015-2019.

Berdasarkan hasil hipotesis kedua (H2) yang telah dirumuskan didalam
penelitian ini bahwa beban pajak tangguhan secara pengujian parsial Uji-T
menunjukkan beban pajak tangguhan memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2015-2019.

Keterbatasan dan Saran

Terbatasnya variabel penelitian karena dalam penelitian ini hanya
memakai 2 variabel independent yaitu perencanaan pajak dan beban pajak
tangguhan. Sedangkan, masih banyak factor lainnya yang mempengaruhi

manajemen laba. Dan penelitian ini memiliki keterbatasan pada tahun pengamatan



yang dilakukan selama 5 tahun. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat
menambah variabel lain dan dapat menambahkan periode tahun pengamatan
penelitian tidak hanya periode 5 tahun saja, serta dapat memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini.
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